
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi seperti sekarang ini dituntut perusahaan untuk bisa maju 

dan berkembang dalam menjalankan kegiatan usahanya. Tujuan perusahaan 

disamping mencari laba mencakup pertumbuhan terus - menerus, kelangsungan 

hidup dan melayani kepentingan umum. Baik dalam perusahaan industri maupun 

jasa harus mampu bersaing dalam meningkatkan mutu produk / jasa yang ada, hal 

tersebut harus didukung dengan mesin - mesin dan peralatan yang canggih agar 

hasil yang diperoleh lebih optimal. Mesin dan peralatan tersebut merupakan aktiva 

tetap yang menjadi bagian utama aktiva perusahaan dan merupakan salah satu unsur 

yang memiliki nilai serta pengaruh cukup besar dalam laporan keuangan.  

Perolehan aktiva tetap dapat dilakukan dengan banyak cara, salah satunya 

dengan pembelian langsung atau sewa guna usaha (Leasing). Pembelian langsung 

merupakan perolehan dimana aktiva tersebut langsung menjadi milik perusahaan 

baik secara tunai maupun kredit dan yang dapat diakui sebagai biaya hanya biaya 

penyusutan sedangkan sewa guna usaha merupakan perolehan dimana aktiva belum 

menjadi miliknya akan tetapi pada akhir masa kontrak perusahaan dapat mengambil 

alih aktiva yang disewa guna usahakan dengan hak opsi yang telah disetujui 

bersama pada saat mulainya perjanjian sewa guna usaha dan yang dapat diakui 



sebagai biaya adalah seluruh lease fee (biaya leasing) dan biaya penyusutan sebesar 

nilai opsi. Untuk penghematan pajak, perusahaan harus memiliki pertimbangan - 

pertimbangan yang tepat dalam memperoleh aktiva tetap apakah dengan pembelian 

langsung atau leasing karena biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva 

tetap tersebut  sangat berpengaruh dalam menentukan penghasilan kena pajak. 

Atas dasar uraian tersebut, maka judul dalam laporan skripsi ini yaitu “ 

ANALISIS PERBANDINGAN PEROLEHAN AKTIVA TETAP ANTARA 

PEMBELIAN LANGSUNG DENGAN SEWA GUNA USAHA DALAM 

UPAYA PENGHEMATAN PAJAK YANG MENENTUKAN BESARNYA 

PENGHASILAN KENA PAJAK PADA PT. (PERSERO) GARUDA 

INDONESIA  “.  

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang akan diangkat penulis adalah bagaimana menganalisis 

perbandingan perolehan aktiva tetap antara pembelian  langsung dan sewa guna 

usaha dengan hak opsi (Finance Lease) dalam upaya penghematan pajak. Perolehan 

aktiva tetap tersebut hanya aktiva yang digunakan untuk operasional penerbangan 

yaitu Aircraft dan Engine. Besarnya perbandingan tersebut dilakukan dengan cara 

membandingkan jumlah biaya yang dapat dikurangkan dalam rangka menghitung 

penghasilan kena pajak.  

 



C. Perumusan Masalah 

1. Apakah perusahaan dalam memperoleh aktiva tetap dengan  pembelian 

langsung atau sewa guna usaha (Leasing) ? 

2. Apakah perusahaan sudah melakukan penghematan pajak dalam memperoleh 

aktiva tetapnya ? 

3. Berapa besarnya penghematan pajak dalam perolehan aktiva tetap antara 

pembelian langsung dengan sewa guna usaha ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah perusahaan dalam memperoleh aktiva tetap dengan 

pembelian langsung atau sewa guna usaha (Leasing). 

2. Untuk mengetahui apakah dengan pembelian langsung atau sewa guna usaha 

(Leasing) yang dapat menghemat pajak. 

3. Untuk mengetahui besarnya penghematan pajak dalam perolehan aktiva tetap 

antara pembelian langsung dengan sewa guna usaha ? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam rangka pelaksanaan penelitian tentunya suatu masalah disamping 

mempunyai tujuan tertentu, diharapkan adanya suatu manfaat sebagai berikut : 



1. Untuk penulis merupakan tambahan pengetahuan dari dunia praktisi yang 

sangat bermanfaat untuk melihat dengan nyata antara praktik akuntansi dengan 

pengetahuan teoritis yang diperoleh di bangku kuliah. 

2. Untuk PT. (PERSERO) GARUDA INDONESIA  diharapkan menjadi masukan 

yang berguna bagaimana memperoleh aktiva tetap yang dapat menghemat 

pajak. 

3. Untuk pembaca, dapat dijadikan bahan kajian untuk lebih memahami 

bagaimana perolehan aktiva tetap antara pembelian langsung dengan sewa guna 

usaha (Leasing).  

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan skripsi ini sebagai berikut : 

Bab I  Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi dan pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

Bab II  Landasan Teori 

Bab ini berisikan landasan teori yang digunakan dalam 

pembahasan yaitu definisi aktiva tetap dan penyusutan, 

perolehan aktiva tetap, metode penyusutan aktiva tetap, 



pengertian sewa guna usaha (leasing), perlakuan standar 

akuntansi untuk transaksi leasing, perlakuan perpajakan untuk 

transaksi leasing, pengertian penghasilan kena pajak, dan 

kerangka pemikiran. 

Bab  III  Metodologi Penelitian 

Bab ini berisikan tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, metode analisa data, dan 

definisi operasional variable.  

Bab IV  Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini membahas mengenai sejarah singkat perusahaan, visi dan 

misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan serta kegiatan – 

kegiatan usaha perusahaan. 

Bab V  Analisa Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Dalam bab ini penulis mencoba membahas secara keseluruhan, 

dimana berisi kebijakan pengelolaan aktiva tetap yang dilakukan 

pada objek yang diteliti, analisa perbandingan perolehan aktiva 

tetap antara pembelian langsung dengan sewa guna usaha dalam 

upaya penghematan pajak yang menentukan besarnya 

penghasilan kena pajak dan terakhir pembahasan dari hasil 

penelitian. 

 



Bab VI  Kesimpulan Dan Saran 

Dalam bab ini merupakan bab penutup dari keseluruhan 

pembahasan dan merupakan kesimpulan yang dapat ditarik dari 

bab – bab sebelumnya, serta saran – saran guna perbaikan dan 

kesempurnaan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


